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Abstrak 

Laporan pertanggungjawaban menjadi salah satu indikator penting dalam mengetahui kinerja APBD dalam 
sebuah instansi pemerintahan. Proses pembuatan laporan pertanggungjawaban pada Bagian Perencanaan dan 
Keuangan masih menggunakan Microsoft Excel, yang hal ini masih menimbulkan banyak kendala. Dari beberapa 
kendala tersebut menunjukan bahwa bagian Perencanaan dan Keuangan belum mengoptimalisasikan teknologi 
informasi masa kini sehingga pembuatan laporan pertanggungjawaban belum efektif. Oleh karena itu, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem informasi laporan pertanggungjawaban pada bagian 
perencanaan dan keuangan di Sekretariat Daerah Kab. Bandung. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode kualitatif.  Metode dalam perancangan sistem laporan pertanggungjawaban menggunakan metode 
waterfall yang terdiri dari lima tahapan. Sistem informasi ini berbasis web dalam perancangannya, menggunakan 
pemodelan flowmap dan data flow diagram dan implementasi dengan bahasa pemograman PHP dan database 
Mysql. Diharapkan dengan adanya sistem informasi ini dapat mempermudah dalam pencatatan anggaran serta 
dapat mengahasilkan laporan pertanggungjawaban yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi; Laporan Pertanggungjawaban; Keuangan; PHP; MySQL. 
  

Abstract 

The accountability report is one of the important indicators to know the performance of the APBD in a 
government agency. The process of preparing accountability reports in the planning and finance department 
still uses Microsoft Excel, which still brings many obstacles. Some of these obstacles show that the planning 
and finance departments have not optimized today's information technology, so the production of 
accountability reports has not been effective. Therefore, this study aims to design an information system for 
accountability reporting in the Planning and Finance Department of the Regional Secretariat of Bandung 
Regency. Data collection techniques using qualitative methods. The method for designing the accountability 
report system is uses the waterfall method, which consists of five phases. The design of this information system 
is web-based, using flowmap modeling and data flow diagrams, and implemented with the PHP programming 
language and MySQL database. It is hoped that this information system will facilitate budget entry and produce 
accurate and understandable accounting reports. This information system is expected to facilitate recording of 
budgets and produce accountability reports that are accurate and easy to understand. 
 
Keyword: Information Systems; Accountability Report; Finance; PHP; MySQL. 
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1. Pendahuluan 
 

Laporan pertanggungjawaban merupakan dokumen penting yang akan menjadi bukti transaksi 
atas terlaksananya kegiatan dalam penggunaan anggaran pada setiap unit/bagian organisasi. Laporan 
pertanggungjawaban (LPJ) ini dibuat oleh Bendahara Pengeluaran sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas uang yang dikelolanya yang nantinya akan menjadi bahan pemeriksaan dan 
evaluasi dalam pelaporan pada bagian Perencanaan dan Keuangan di Sekretariat Daerah Kabupaten 
Bandung.  

Bagian Perencanaan dan Keuangan di Sekretariat Daerah Kabupaten Bandung merupakan salah 
satu bagian pelaksanaan koordinasi Asisten Administrasi Umum yang mengkoordinasikan urusan 
pemerintahan bidang perencanaan dan bidang keuangan. Pada bagian Perencanaan dan Keuangan 
hanya ada Bendahara Pengeluaran Pembantu, karena hanya ada pengeluaran anggaran dan tidak ada 
penerimaan anggaran. Kuasa pengguna anggaran menunjuk seorang Bendahara Pengeluaran 
Pembantu untuk melaksanakan tugas-tugas kebendaharaan di masing-masing bidang satuan kerja 
perangkat daerah [1].  

Setiap bulan Bendahara Pengeluaran Pembantu harus membuat laporan pertanggungjawaban 
(LPJ) atas transaksi/kegiatan pelaksanaan anggaran untuk dilaporkan kepada Kepala Bagian 
Perencanaan dan Keuangan. Pelaporan LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu ini paling lambat 
5(lima) hari kerja bulan berikutnya disertai salinan rekening koran dari bank untuk bulan berkenaan. 
Laporan pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran Pembantu ini menjadi salah satu indikator 
penting dalam mengetahui kinerja APBD [2]. Maka dari itu dibutuhkan laporan pertanggungjawaban 
secara sistematis sesuai prosedur yang telah ditetapkan agar dapat menghasilkan informasi yang 
terpercaya dalam bidang keuangan.  

Proses pembuatan laporan pertanggungjawaban pada Bagian Perencanaan dan Keuangan masih 
menggunakan Microsoft Excel, Bendahara Pengeluaran Pembantu melakukan pencatatan dan 
penginputan data dengan cara diketik satu persatu yang hal ini masih menimbulkan banyak kendala 
seperti kesalahan dalam pencatatan dan pengisian data, penyusunan laporan yang membutuhkan 
waktu yang lama. Dengan adanya laporan pertanggungjawaban bagian perencanaan dan keuangan 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut serta menghasilkan laporan pertanggungjawaban 
keuangan yang komprehensif meliputi laporan SPJ Gaji, laporan SPJ Barang dan Jasa, serta laporan 
Uang Persediaan. 

Ketersediaan teknologi sistem informasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
efisiensi kerja dan menghasilkan informasi secara tepat [3]. Teknologi informasi merupakan salah satu 
sarana untuk meningkatkan kinerja perusahaan ataupun instansi [4]. Berdasarkan  latar belakang 
tersebut maka dibutuhkan perancangan sistem informasi laporan pertanggungjawaban untuk 
mengelola data yang lebih terkomputerisasi.  

Tujuan pada penelitian ini adalah merancang  sistem informasi laporan pertanggungjawaban 
Bagian Perencanaan dan Keuangan di Sekretariat Daerah Kab.Bandung guna meringankan pekerjaan 
Bendahara Pengeluaran Pembantu agar lebih efektif dan efisien, serta menghasilkan laporan yang 
valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Sistem informasi yang akan dirancang menggunakan sistem 
informasi basis web dengan Mysql sebagai database nya dan PHP sebagai bahasa pemogramannya. 
Dengan adanya sistem informasi laporan pertanggungjawaban ini, pencatatan data dalam membuat 
laporan pertanggungjawaban akan selesai lebih cepat serta penyimpanan data pun lebih aman karena 
tersimpan dalam database. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah salah satu teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang umumnya berupa narasi 
[5].  
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2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian terkait perancangan sistem informasi laporan 

pertanggungjawaban bagian Perencanaan dan Keuangan di Sekretariat Daerah Kabupaten Bandung 
yaitu:  
1) Observasi  

Obesrvasi dilakukan selama dua bulan di bagian Perencanaan dan Keuangan di Sekretariat 
Daerah Kab. Bandung untuk mendapatkan informasi dan mengumpulkan data yang diperlukan  
untuk penelitian penulis. 

2) Wawancara 
Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait, dalam hal ini Bendahara 
Pengeluaran Pembantu di bagian Perencanaan dan Keuangan di Sekretariat Daerah Kab. 
Bandung untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan. 

3) Dokumentasi 
Pengumpulan data dan informasi berupa data laporan pertanggungjawaban bagian Perencanaan 
dan Keuangan di Sekretariat Daerah Kab. Bandung sebagai tambahan untuk penelitian. 

4) Studi Pustaka 
Penulis melakukan tinjauan literatur yang mencakup pengumpulan, membaca, dan mengevaluasi 
informasi dari berbagai sumber yang relevan, ternasuk buku, karya ilmiah, dan internet. 

 
2.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode dalam perancangan sistem laporan pertanggungjawaban ini menggunakan metode 
Waterfall. Metode Waterfall merupakan metode yang berkembang secara sistematis dari satu tahap ke 
tahap lain seperti air terjun [6]. Tahapan dari metode Waterfall ini adalah sebagai berikut seperti yang 
terdapat pada gambar 1: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Gambar 1.  Model Waterfall 
 
Berikut tingkatan pada metode waterfall, yaitu: 
1) Requirements Analysis 

Pada tahap awal ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai kebutuhan yang terkait dengan 
objek penelitian lalu dianalisa sehingga mendapatkan data dan informasi yang lengkap mengenai 
spesifikasi kebutuhan untuk sistem yang akan dibuat. 

2) System Design 
Tahap selanjutnya dilaksanakan dengan membuat sebuah design sistem. Tahapan design sistem 
ini membantu membuat arsitektur sistem secara keseluruhan [7], serta memberikan gambaran 
lengkap mengenai apa yang harus dikerjakan. 
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3) Implementation 
Tahap berikutnya dilakukan pemograman agar sistem yang sudah dibuat dapat dijalankan. 
Tahapan implementasi ini meliputi kode program dan reka bentuk tampilan sehingga dapat 
membuat form input dan output  [8]. 

4) System Testing 
Pada tahap ini dilakukan pengujian agar dapat melihat apakah sistem beroperasi sesuai keinginan 
pengguna dan untuk mencegah kesalahan. 

5) System Maintenance 
Tahap terakhir dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan bertujuan untuk melakukan perbaikan jika 
terdapat kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap sebelumnya [9], serta meningkatkan kualitas 
sistem sesuai kebutuhan. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Dalam penelitian ini akan dirancang sebuah sistem informasi laporan pertanggungjawaban 
berbasis web pada Bagian Perencanaan dan Keuangan di Sekretariat Daerah Kab. Bandung, semua 
pencatatan anggaran yang dicatat oleh Bendahara Pengeluaran Pembantu akan dilakukan otomatis 
pada sistem informasi ini yang nantinya akan menghasilkan laporan yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Berikut penjelasan tahapan alur kerja sistem tersebut: 

 
3.1 Requirements Analysis 

Tujuan dari tahapan yang dikenal sebagai analisis sistem adalah mengumpulkan informasi tentang 
kebutuhan sistem yang kemudian akan dianalisis untuk menghasilkan data yang diperlukan untuk 
membuat perangkat lunak [10]. Kebutuhan sistem informasi laporan pertanggungjawaban bagian 
perencanaan dan keuangan ini adalah sebagai berikut:  
1) Form Login 

Berfungsi sebagai pengamanan sistem agar tidak dapat digunakan oleh orang lain yang tidak 
memiliki hak akses ke sistem ini. 

2) Dashboard 
Dashboard adalah halaman awal ketika pengguna melakukan login ke sistem yang berisi beberapa 
informasi yang ada pada sistem. 

3) Kategori Uang Masuk 
Menu untuk melihat kategori-kategori uang masuk yang akan digunakan pada sistem. Menu ini 
memiliki beberapa fitur, antara lain : Tambah data, Edit data,  Hapus data, Pencarian.  

4) Data Rekening 
Menu untuk melihat Data Rekening yang akan digunakan pada sistem. Menu ini memiliki 
beberapa fitur, antara lain : Tambah data, Edit data, Hapus data, Pencarian. 

5) Data Detail Rekening 
Menu untuk melihat data detail rekening yang merupakan sub-data dari menu rekening yang akan 
digunakan pada sistem. Menu ini memiliki beberapa fitur, antara lain : Tambah data, Edit data, 
Hapus data, Pencarian. 

6) Anggaran  
Menu untuk melihat data anggaran yang akan digunakan, sesuai dengan data detail rekening yang 
sudah dimasukkan. Menu ini memiliki beberapa fitur, antara lain : Tambah data, Edit data, Hapus 
data, Pencarian. 

7) Pengeluaran 
Menu untuk melihat data pengeluaran yang sudah dimasukkan ke sistem. Menu ini memiliki 
beberapa fitur, antara lain : Tambah data, Edit data, Hapus data, Pencarian. 
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8) Laporan  
Menu untuk mengeluarkan laporan-laporan yang diperlukan dengan format yang sudah 
ditentukan. Ada 4 Laporan yang disediakan, yaitu : Laporan SPJ-LS Gaji, Laporan SPJ-Barang 
Jasa, Laporan SPJ-UP/TU/GU, dan Laporan SPJ Total . 

9) Pengaturan SKPD 
Menu untuk mengatur SKPD. 

10) Pengaturan Pengguna 
Menu untuk mengelola pengguna sistem, dapat merubah dan menambah pengguna. 

 

3.2 System Design 

Untuk mempermudah pembuatan sistem laporan pertanggungjawaban maka ada beberapa 
tahapan yang harus dilakukan di antaranya membuat Flowmap, Data Flow Diagram (DFD), Context 
Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD). 
a) Flowmap 

Flowmap adalah diagram yang menggambarkan secara grafik langkah dan urutan prosedur dari 
suatu sistem [11]. 

 

 
Gambar 2. Flowmap Sistem Informasi Laporan Pertanggungjawaban 

 
Berdasarkan gambar 2 Flowmap dimulai dari UAKPA (Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran) 
UAKPA memberikan SPJ atau Surat Pertanggung Jawaban yang sah (SPJ-LS Gaji, SPJ-LS Barang 
dan Jasa dan SPJ UP/TU/GU) kepada Bendahara Pengeluaran Pembantu untuk di-input ke database 
dan dibuatkan laporan pertanggungjawaban. Laporan pertanggungjawaban ini diberikan atau dapat 
langsung diakses oleh Ketua Bagian/Kuasa Pengguna Anggaran. 
b) Context Diagram 

Context Diagram adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup 
suatu sistem [12]. 
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Sistem Informasi 

Laporan Pertanggungjawaban 

Bagian Perencanaan dan Keuangan

Di Sekretariat Daerah Kab. Bandung

Bendahara Pengeluaran 

Pembantu
Ketua Bagian / Kuasa Anggaran

Laporan SPJ-Barang dan Jasa

Laporan SPJ-LS Gaji

Laporan SPJ-UP/TU/GU

Laporan SPJ-Total

Data SKPD

Data Anggaran

Data Pengeluaran

Laporan SPJ-LS Gaji

Laporan SPJ-Total

Laporan SPJ-UP/TU/GU

Laporan SPJ-Barang dan Jasa

 
Gambar 3. Context Diagram 

 
Berdasarkan gambar 3 Context Diagram terdapat  dua entitas yaitu bendahara pengeluaran pembantu 

dan ketua bagian/kuasa pengguna anggaran. Dimulai dari bendahara pengeluaran pembantu 

menginputkan data SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah), Data Anggaran, dan Data Pengeluaran. 

Setelah menginputkan data-data sistem akan menghasilkan output berupa laporan 

pertanggungjawaban bendahara pengeluaran pembantu, yaitu Laporan SPJ-LS Gaji, Laporan SPJ-

Barang dan Jasa, Laporan SPJ-UP/TU/GU, dan Laporan SPJ-Total. Output dari sistem ini kemudian 

diberikan atau dapat langsung diakses oleh ketua bagian/kuasa pengguna anggaran. 

 

c) Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) adalah jenis dokumentasi sistem yang menggambarkan proses sistem 

dan bagian-bagiannya, serta bagaimana data atau informasi itu bergerak [13]. Pada perancangan sistem 
ini penulis membuat Data Flow Diagaram (DFD) level 0. DFD level 0 ini menggambarkan proses aliran 
data pada sistem secara kesuluruhan dan lebih terperinci dari context diagram. Karena DFD level 0 
adalah diagram ikhtisar, semua entitas eksternal dan aliran data dalam diagram konteks harus muncul 
kembali di level ini [14].  Berdasarkan Gambar.4 DFD level 0 menjelaskan beberapa proses, diantara 
lain yaitu: 
1) Proses 1.0 Login 
2) Proses 2.0 Pengelolaan Data User 
3) Proses 3.0 Pengelolaan Data Jenis SPJ 
4) Proses 4.0 Pengelolaan Data SKPD  
5) Proses 5.0 Pengelolaan Data Rekening 
6) Proses 6.0 Pengelolaan Data Detail Rekening 
7) Proses 7.0 Pengelolaan Data Anggaran 
8) Proses 8.0 Pengelolaan Data Pengeluaran 
9) Proses 9.0 Laporan 
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Gambar 4. DFD Level 0 
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d) Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram  (ERD) merupakan diagram yang mempresentasikan bagaimana entitas 

saling terkait antara satu dengan yang lainnya dalam database [15].  ERD menjadi alat bantu dalam 
menganalisis database yang akan dibuat. Di dalam ERD terdapat tiga elemen dasar yaitu entitas, 
atribut, dan relasi. Entitas adalah objek yang ada dalam suatu database, setiap entitas memiliki 
beberapa atribut, dan entitas satu dengan entitas yang lain dihubungkan oleh relasi.  Berikut ERD 
pada sistem laporan pertanggungjawaban seperti pada Gambar. 5 Entity Relationship Diagram (ERD). 
 

Users

*Id

Full_Name

Email

Username

Password

Categories_Credit

*Id Name

Account_Code

Mengelola

Categories_Credit_Detail

*Id Name

Categories_Credit_Id Categories_Credit_Id

SKPD

*Id

Nama_SKPD

Kabupaten

Bp_Pembantu

Pengguna_Anggaran

Mengelola

Anggaran

Debit

*id

Categories_Credit_Detail_Id

Category_Id Nominal

Description

Debit_Date

Transaksi 

Pengeluaran

Categories_Debit

*Id Name

Credit

*Id

Nominal

Categories_Credit_Detail_Id

SPJ_Id

Description

Credit_Date

Memiliki

Memiliki

Memiliki

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
3.3 Implementation 

Setelah proses analisis sistem dan desain sistem dibuat, tahapan selanjutnya yaitu  implementasi. 
Berikut interface pada sistem laporan pertanggungjawaban berbasis web dengan menggunakan Mysql 
sebagai database-nya dan PHP sebagai bahasa pemogramannya dengan menggunakan Framework 
Laravel: 

     

Gambar 6. Form Login 

 

Gambar 7. Dashboard  
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Gambar 8. Kategori Uang Masuk  

 

Gambar 9. Data Rekening 

Gambar 10. Data Detail Rekening Gambar 11. Anggaran 

Gambar 12. Pengeluaran Gambar 13. Tambah Pengeluaran 
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Gambar 14. Menu Laporan SPJ-LS Gaji Gambar 15. Hasil Cetak Laporan SPJ-LS Gaji 

Gambar 16. Menu Laporan SPJ-LS Barang 

dan Jasa 

Gambar 18. Menu Laporan SPJ 

UP/TU/GU 

Gambar 19. Hasil Cetak Laporan SPJ 

UP/TU/GU 

Gambar 17. Hasil Cetak Laporan SPJ-LS 

Barang dan Jasa 
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3.4 System Testing 

Setelah sistem selesai dibuat tahap selanjutnya adalah pengujian sistem. Pengujian sistem ini 
dilakukan menggunakan metode Blackbox. Tahapan pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah 
sistem bisa dijalankan sesuai kebutuhan. Berikut hasil pengujian pada sistem: 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian 

Menu yang 
diuji 

Prosedur 
Pengujian 

Input Hasil yang didapatkan Kesimpulan 

Login 
Buka sistem 
informasi 

a. Username 
b. Password 
c. Klik Login 

Menampilkan menu dashboard Berhasil 

Kategori 
Uang Masuk 

Buka menu  
Klik menu 
kategori uang 
masuk 

Menampilkan halaman 
kategori uang masuk 

Berhasil 

Gambar 20. Menu Laporan SPJ Total Gambar 21. Hasil Cetak  
Laporan Pertanggungjawaban 

Gambar 22. Pengaturan SKPD Gambar 23. Pengaturan Daftar Akun  
Pengguna 
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 Tambah  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Simpan 

Menyimpan data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Kategori Uang 
Masuk 

Berhasil 

 Edit  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Update 

Merubah data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Kategori Uang 
Masuk 

Berhasil 

 Hapus  
a. Klik tombol 

Hapus 

Menghapus data yang dipilih 
dan kembali ke halaman 
Kategori Uang Masuk 

Berhasil 

Data 
Rekening 

Buka menu  
Klik menu data 
rekening 

Menampilkan halaman Data 
Rekening 

Berhasil 

 Tambah  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Simpan 

Menyimpan data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Data Rekening 

Berhasil 

 Edit  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Update 

Merubah data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Data Rekening 

Berhasil 

 Hapus  
a. Klik tombol 

Hapus 

Menghapus data yang dipilih 
dan kembali ke halaman 
Data Rekening 

Berhasil 

Data Detail 
Rekening  

Buka menu  
Klik menu data 
detail rekening 

Menampilkan halaman Data 
Detail Rekening 

Berhasil 

 Tambah  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Simpan 

Menyimpan data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Data Detail 
Rekening 

Berhasil 

 Edit  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Update 

Merubah data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Data Detail 
Rekening 

Berhasil 

 Hapus  
a. Klik tombol 

Hapus 

Menghapus data yang dipilih 
dan kembali ke halaman 
Data Detail Rekening 

Berhasil 

Anggaran Buka menu  
Klik menu 
anggaran 

Menampilkan halaman 
Anggaran 

Berhasil 

 Tambah  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Simpan 

Menyimpan data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Anggaran 

Berhasil 

 Edit  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Update 

Merubah data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Anggaran 

Berhasil 

 Hapus  
a. Klik tombol 

Hapus 

Menghapus data yang dipilih 
dan kembali ke halaman 
Anggaran 

Berhasil 

Pengeluaran Buka menu  
Klik menu 
pengeluaran 

Menampilkan halaman 
Pengeluaran 

Berhasil 

 Tambah  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Simpan 

Menyimpan data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Pengeluaran 

Berhasil 
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 Edit  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Update 

Merubah data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Pengeluaran 

Berhasil 

 Hapus  
a. Klik tombol 

Hapus 

Menghapus data yang dipilih 
dan kembali ke halaman 
Pengeluaran 

Berhasil 

Laporan Buka menu 
Klik menu 
laporan 

Menampilkan halaman 
Laporan 

Berhasil 

 Filter 
a. Klik tombol 

Filter 
Menampilkan laporan sesuai 
tanggal yang diinginkan 

Berhasil 

 Cetak 
a. Klik tombol 

Cetak 
Menampilkan hasil cetak 
laporan 

Berhasil 

SKPD Buka menu  
Klik menu 
SKPD 

Menampilkan halaman 
SKPD 

Berhasil 

 Tambah  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Simpan 

Menyimpan data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman SKPD 

Berhasil 

 Edit  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Update 

Merubah data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman SKPD 

Berhasil 

 Hapus  
a. Klik tombol 

Hapus 

Menghapus data yang dipilih 
dan kembali ke halaman 
SKPD 

Berhasil 

Daftar Akun 
Pengguna 

Buka menu  
Klik menu 
daftar akun 
pengguna 

Menampilkan halaman 
Daftar Akun Pengguna 

Berhasil 

 Tambah  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Simpan 

Menyimpan data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Daftar Akun 
Pengguna 

Berhasil 

 Edit  
a. Nama 

Kategori 
b. Klik Update 

Merubah data yang 
dimasukkan, kembali ke 
halaman Daftar Akun 
Pengguna 

Berhasil 

 Hapus  
a. Klik tombol 

Hapus 

Menghapus data yang dipilih 
dan kembali ke halaman 
Daftar Akun Pengguna 

Berhasil 

 
 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan dari runtunan perancangan sistem yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya Sistem Informasi Laporan Pertanggungjawaban pada Bagian Perencanaan dan 
Keuangan di Sekretariat Daerah Kab. Bandung Berbasis Web sangat membantu dan mempermudah 
dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran. Sistem informasi ini 
membuat pencatatan anggaran menjadi lebih efektif, cepat dan tepat sehingga dapat menghasilkan 
laporan pertanggungjawaban yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan serta dapat meminilisir 
kendala serta kesalahan dalam pembuatan laporan pertanggungajawaban. Jika terus dilakukan 
pemeliharaan terhadap sistem informasi yang telah dibuat diharapkan dapat membantu memenuhi 
kebutuhan dan meningkatkan kinerja perusahaan/instansi pemerintahan.  
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